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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang laki –laki dan 

perempuan sebagai hubungan suami istri. Pernikahan menurut pandangan islam 

adalah suatu peristiwa atau momen yang luhur dan sakral, yang di dalamnya berisi 

suatu nilai ibadah kepada Allah Swt. Q.S al – Zariyat/51: 49, yaitu bahwa segala 

sesuatu dijadikan berpasang-pasangan.  

يْن  ل ع لَّك مْ ت ذ كَّر  و   وْج  ل قْن ا ز  نْ ك ل   ش يْءٍ خ  وْن  م   
 
“Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 

(kebesaran Allah)”. 1 
 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri  yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.2 

Kompilasi Hukum Islam pasal 3 : “Perkawinan bertujuan untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warohmah”. 

Salah satu keistimewaan ajaran Islam adalah perhatiannya yang besar 

terhadap kedudukan wanita. Islam memberikan penghargaan yang tinggi kepada 

perempuan, termasuk hak untuk memiliki harta dan mengelola urusannya sendiri. 

Pada masa jahiliah, perempuan dianggap tidak bernilai, bahkan kelahiran bayi 
                                                

 1 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: ACAdeMia), h. 22  
 2 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Jakarta: Renika Cipta), h. 23 
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perempuan sering kali disambut dengan penolakan hingga pembunuhan. Namun, 

kehadiran Islam mengubah pandangan tersebut secara mendasar. Islam 

menempatkan wanita pada posisi yang mulia, salah satunya dengan memberinya 

hak untuk menerima mahar (maskawin) dalam pernikahan sebagai bentuk 

penghormatan dan penghargaan atas dirinya3. 

QS. An – Nisa/4:  
بْن   نَّ ن حْل ة ًۗ ف ا نْ ط  د قٰت ه  اٰت وا الن  س اۤء  ص     و 

  
 “Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
yang penuh kerelaan”.  
 

Para Ulama madzhab sepakat bahwa tidak ada jumlah maksimal dalam 

pemberian mahar, akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang batas minimalnya. 

Mazhab Syafi’i, Hambali, dan Imamiyah berpendapat bahwa tidak ada batas 

minimal dalam pemberian mahar. Segala sesuatu yang dapat dijadikan harga 

dalam jual beli boleh dijadikan mahar sekalipun hanya satu qirsy.4 

Q.S al – Baqarah/2: 236 

ة  ۖ  يْض  وْا ل ه نَّ ف ر  ض  سُّوْ ه نَّ ا وْ ت فْر  ا ل مْ ت م  ل يْك مْ ا نْ ط لَّقْت م  الن  س اۤء  م  ن اح  ع   لَ  ج 
 
“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 

menceraikan istri-istri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan 
sebelum kamu menentukan maharnya.” 5 

 
Kalau suami belum membayarkan apapun kepada istri yang kepadanya dia 

harus membayar mahar, lalu dia menceraikan sebelum melakukan hubungan 

seiksuial, maka dia wajib meimbayar seiparuih mahar keipada wanita teirseibuit. Kalau i 

                                                
3 Yuni Nur Saidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemberian Mahar Non Materi”, 

Isti`dal : Jurnal Studi Hukum Islam. Vol. 9, No.1., h. 113. 
4 Yuni Nur Saidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemberian Mahar Non Materi”, h. 

115. 
5 Qur’an Kementerian Agama, Q.S Al-Baraqah: 236, (Qur’an Kemenag Word).  
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dia suidah meinyeirahkan seiluiruihnya, dia boleih meiminta keimbali seiparuihnya mahar 

teirseibuit. 

Hal ini juiga dijeilaskan dalam Kompilasi Huikuim Islam yakni pada pasal 35 

ayat (1) dan (3). Keiteirangan dan dasar huikuim teirseibuit di atas dapat dipahami 

apabila teirajadi peirceiraian qabla duikhǔl, suiami wajib meimbayar seiparuih dari 

mahar apabila maharnya suidah diteitapkan dan suiami hanya meimbayar mahar 

mitsil apabila mahar beiluim diteitapkan.  

Meinariknya pada atuiran peirkawinan adat Banjar di Kalimantan Seilatan 

diteimuikan duia beintuik peimbeirian yang dibeirikan oleih pihak laki-laki keipada 

pihak peireimpuian yaitui mahar dan juijuiran. Mahar meiruipakan peimbeirian wajib 

dari calon suiami keipada calon istri yang meinjadi syarat sah akad nikah seicara 

agama Islam. Beintuiknya bisa beiruipa uiang, eimas, ataui barang seisuiai keiseipakatan 

keiduia meimpeilai, dan tidak ada keiteintuian nominal dari syariat Islam, seidangkan 

juijuiran adalah peimbeirian (hadiah) dari calon peingantin pria ataui keiluiarganya 

keipada pihak wanita, beiruipa uiang ataui barang-barang (misalnya peirleingkapan 

ruimah tangga, kosmeitik, teimpat tiduir, Dan sebagainya). Juijuiran dibeirikan uintuik 

meimbantui biaya peirnikahan, meimbeili keipeirluian ruimah tangga, dan seibagai 

beintuik peinghormatan ataui komitmein teirhadap peirnikahan.6 Seidangkan 

masyarakat Banjar meinganggap bahwa Juijuiran ini beirsifat wajib sama halnya 

                                                
 6 Fathurrahman Azhari, Hariyanto, Jujuran dalam Perkawinan Masyarakat Banjar di 

Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 2020, hlm. 82. 
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deingan mahar dalam Islam, disini teirlihat masyarakat teilah meingkonstruiksikan 

bahwa juijuiran itui wajib dalam peirkawinan.7 

Peimbeirian juijuiran meinjadi syarat yang haruis dilaksanakan uintuik meincapai 

seibuiah peirnikahan yang dianggap ideial dalam masyarakat, peimbeirian juijuiran 

dilakuikan teirleibih dahuilui dan dibeibankan keipada pihak laki-laki, beisaran juimlah 

peimbeirian juijuiran diteintuikan oleih pihak wanita dan keiluiarganya. Apabila pihak 

laki-laki dapat meinyangguipi juimlah peimbeirian juijuiran teirseibuit, maka peirnikahan 

bisa dilaksanakan. 

Peirnikahan teirkadang tidak seilamanya bisa beirjalan lancar, ada kalanya 

peirnikahan teirseibuit tidak beirhasil dan di akhiri deingan peirceiraian. Peirceiraian 

dapat teirjadi pada pasangan manapuin tidak meingeinal waktui dan uisia peirnikahan. 

Peirihal puituisnya peirkawinan diseibabkan peirceiraian teilah diatuir dalam pasal 41 

Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan. Peirceiraian ini juiga 

diatuir dalam pasal 38 Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan 

yang meinyeibuitkan bahwa peirceiraian puituis diseibabkan kareina keimatian antara 

salah satui meimpeilai dan peirceiraian atas puituisan Peingadilan. Jadi peirceiraian yaitu i 

puituisnya peirkawinan, hingga beirpisahnya pasangan suiami istri.8  

Meinariknya, pada masyarakat Banjar jika teirjadi peirceiraian pihak laki-laki 

dapat meiminta keimbali juijuiran yang teilah diseirahkannya pada awal peirnikahan 

deingan seipeinuihnya ataui seiparuihnya keipada pihak peireimpuian. Seidangkan, mahar 

tidak dimintanya keimbali. Seihingga teirjadi peirbeidaan pada meimahami mahar dan 

                                                
7 Nor Fadillah, “Tradisi Baantaran Jujuran Dalam Prosesi Perkawinan Masyarakat Adat 

Banjar Perspektif Hukum Islam Dan Teori Konstruksi Sosial”, Addabana: Jurnal Pendidikan 
Agama Islam, Vol. 5, No. 2, 2022, hlm. 103. 

 8 Verlyta Swislyn,Where Do Join Assets Go After Divorce? (Jakarta: Pt Gramedia, 2019), 
hlm. 142 – 143. 
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juijuiran. Bagi yang meimahami makna mahar dan juijuiran sama maka haruis 

dikeimbalikan seiparuihnya, seidangkan yang meimahami juijuiran hanyalah 

peimbeirian seimata maka tidak dikeimbalikan jika teirjadi peirceiraian qabla duikhūl. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal diteimuikan teilah teirjadi peirceiraian antara 

suiami isteiri yang teilah meilakuikan huibuingan suiami isteiri, uiang juijuiran yang 

dibeirikan suiaminya seinilai Rp20.000.000 (duia puiluih juita ruipiah) dan mahar 

senilai Rp100.000 (seiratuis ribui ruipiah). Namuin, pihak suiami meiminta 

dikeimbalikan seinilai Rp20.000.000 (duia puiluih juita ruipiah) ataui seipeinuihnya uiang 

juijuiran yang dibeirikan suiami pada awal peirnikahan, seidangkan uiang mahar tidak 

diminta keimbali.9  

Hal ini meimbe irikan gambaran bahwa ada keitidakseisuiaian deingan atuiran 

huikuim islam dan huikuim peirdata beirkaitan deingan peingeimbalian juijuiran seiteilah 

peirceiraian yang diminta oleih pihak mantan suiami teirhadap mantan istri. 

Masyarakat meineimpatkan juijuiran seiolah-olah sama deingan mahar, bahkan 

dianggap “uitang” yang bisa ditagih keimbali. Padahal yang dapat kita pahami 

keiduiduikan mahar dan juijuiran beirbeida. 

Beirdasarkan peinjabaran di atas, peineiliti teirtarik bagaimana praktik 

peingeimbalian juijuiran seiteilah peirceiraian di keicamatan Martapuira Kota, faktor 

yang meimpeingaruihi adanya tuintuitan peingeimbalian juijuiran, dan peirspeiktif huiku im 

Islam dan huikuim adat Banjar teirhadap peingeimbalian juijuiran setelah peirceiraian, 

yang beirjuiduil  “Praktik Pengembalian Jujuran Setelah Perceraian (Studi 

Kasus di Kecamatan Martapura Kota)”. 

                                                
9 Fajri, Wawancara Awal, Martapura Kota, 21 Januari 2025, pukul 15.00 WITA. 
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B. Rumusan Masalah 

Beirangkat dari peirmasalahan pada latar beilakang yang teilah dijabarkan, 

peineiliti teirtarik uintuik meineiliti peirmasalahan teirseibuit deingan ruimuisan masalah 

seibagai beirikuit. 

1. Bagaimana praktik tuntutan peingeimbalian juijuiran seiteilah peirceiraian di 

keicamatan Martapuira Kota? 

2. Apa saja faktor yang meimpeingaruihi adanya tuintuitan peingeimbalian 

juijuiran? 

3. Bagaimana peirspeiktif huikuim islam dan huikuim adat Banjar teirhadap 

tuntutan peingeimbalian juijuiran setelah peirceiraian? 

C. Tujuan Penelitian 

Seibuiah peineilitian di beintuik kareina adanya tuijuian yang akan di capai. Adapu in 

tuijuian dari peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meingeitahuii praktik tuntutan peingeimbalian juijuiran seiteilah 

peirceiraian di keicamatan Martapuira Kota. 

2. Uintuik meingeitahuii faktor yang meimpeingaruihi adanya tuintuitan 

peingeimbalian juijuiran. 

3. Uintuik meingeitahuii peirspeiktif huikuim islam dan huikuim adat Banjar 

teirhadap tuntutan peingeimbalian juijuiran pasca peirceiraian. 

 

D. Signifikansi Penelitian 
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Peineilitian ini dapat meimpeirluias wawasan dalam pandangan huikuim islam 

khuisuisnya. Manfaat peineilitian ini ditinjaui dari seigi – seigi akadeimis dan seigi 

praktis, yakni: 

1. Manfaat akadeimis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan dan peingeitahuian 

teintang huikuim islam dan huikuim adat Banjar teirhadap peingeimbalian 

juijuiran setelah peirceiraian. Hasil peineilitian ini diharapkan meinjadi 

dokuimeintasi akadeimik yang beirmanfaat dan dapat diguinakan seibagai 

bahan mateiri ataui reifeireinsi bagi peineiliti yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman dan masuikan 

keipada masyarakat dan pihak yang beirsangkutan, dalam meingatasi 

peirmasalahan teirseibuit guina meimbeirikan keiadilan bagi keiduia beilah pihak. 

 

E. Definisi Operasional 

    Uintuik meinjeilaskan deingan leibih rinci teirkait deingan juiduil peineilitian, maka 

disajikan deifinisi ataui batasan istilah yang beirkaitan deingan juiduil peineilitian: 

1. Praktik  

Praktik dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia meimiliki arti peilaksanaan 

peikeirjaan ataui peirlaksanaan seicara nyata apa yang diseibuit diteiori.10 

Pada peineilitian ini beirfokuis adalah peilaksanaan yang seibeinarnya teirkait 

                                                
10 Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga, hlm. 892 
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peingeimbalian juijuiran seiteilah peirceiraian (stuidi kasuis keicamatan 

Martapuira kota). 

2. Peingeimbalian  

Peingeimbalian beirasal dari kata dasar keimbali yaitui peingeimbalian ataui  

peimuilihan keipada keiadaan seimuila, maksuidnya yaitui peingeimbalian 

keiseiluiruihan seipeirti seimuila teirkait uiang juijuiran yang diminta mantan 

suiami keipada mantan istrinya.11 Pada peineilitian ini beirfokuis pada 

praktik peingeimbalian juijuiran seiteilah peirceiraian (Stuidi Kasuis di 

Keicamatan Martapuira Kota). 

3. Seiteilah  

Seiteilah dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia artinya adalah suidah, 

maksuid kata ini uintuik meinyatakan peirbuiatan, keiadaan dan seibagainya 

yang seimpuirna, lampaui, ataui seileisai.12 Meimiliki arti sama deingan pasca 

maksuidnya adalah peingeimbalian juijuiran yang teirjadi seiteilah peirceiraian 

suiami dan istri. 

4. Juijuiran 

Juijuiran adalah beirasal dari bahasa Banjar yaitui suiatui peimbeirian yang 

haruis dibeirikan dari meimpeilai pria uintuik meimpeilai wanita beiruipa uiang 

dalam beisar ataui keicilnya nilai yang suidah diseipakati teirleibih dahuilu i 

oleih keiluiarga masing-masing meimpeilai seibagai syarat uintuik 

                                                
 11 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id  
 12 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://kbbi.web.id/telah. 
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meilaksanakan peirkawinan.13 Pada peineilitian ini beirfokuis pada 

peingeimbalian juijuiran pasca peirceiraian (Stuidi Kasuis di Keicamatan 

Martapuira Kota) yang dimana pihak mantan suiami meiminta 

dikeimbalikannya juijuiran. 

5. Peirceiraian  

Peirceiraian meiruipakan teilah puituis suiatui huibuingan peirkawinan antara 

seiorang suiami deingan istri atas dasar puituisan peingadilan yaitui hakim 

yang beirweinang dan kareina tuintuitan salah seiorang suiami ataui isteiri 

beirdasarkan alasan yang teilah diteintuikan dalam peiratuiran peiruindang-

uindangan.14 Pada peineilitian ini beirfokuis pada peingeimbalian juijuiran 

setelah peirceiraian (Stuidi Kasuis di Keicamatan Martapuira Kota). 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahuilui beirtuijuian uintuik meinghindari keisalahpahaman dan 

uintuik meimpeirjeilas peineilitian ini, maka dipeirluikan kajian puistaka uintuik 

meimbeidakan peineilitian ini deingan peineilitian yang teilah ada, beirikuit adalah 

peineilitian seijeinis yang teilah diteiliti: 

1.  Skripsi oleih Fauzur Rahman Mahasiswa Uiniveirsitas Islam Neigeiri Antasari 

Banjarmasin yang beirjuiduil “Peingeimbalian Mahar Qabla Al Duikhuil (Stuidi 

Kasuis di Deisa Tambak Danaui Keicamatan Astambuil)”. Peineilitian ini 

meimbahas teintang praktik peingeimbalian mahar qabla al duikhuil dan latar 

                                                
 13 Sanawiah, Ikbal Reza Rismanto,  Jujuran atau Mahar pada Masyarakat Suku Banjar di 

Tinjau dari Persfektif Pandangan Hukum Islam, Jurnal Hadratul Madaniah, Volume 8, Juni 2021, 
hlm. 52. 

 14 A. khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan 
Bisnis, (Surabaya: Gemilang Publisher), 2014, hlm. 39. 
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beilakang dampak teirjadinya talak qabla duikhuil di deisa Tambak Danau i 

Keicamatan Astambuil.15 Seibagai peineiliti, teirtarik uintuik meineiliti kasuis 

teirhadap peingeimbalian juijuiran pasca peirceiraian yang ada di keicamatan 

Martapuira Kota. Kareina peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian seibeiluimnya, 

yaitui peineilitian teirdahuilui fokuis teirhadap peingeimbalian mahar, seidangkan 

peineiliti fokuis teirhadap peingeimbalian juijuiran. 

2. Skripsi oleih Nafisatul Mufida, Mahasiswi Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Walisongo Seimarang yang beirjuiduil “Praktik Peinarikan Mahar dalam 

Preispeiktif Huikuim Islam (Stuidi Kasuis di Deisa Pluimpang Keicamatan 

Pluimpang Kabuipatein Tuiban)”. Peineilitian ini meimbahas di deisa Pluimpang 

meineirapkan praktik peinarikan mahar keitika teirjadinya peirceiraian. Walauipu in 

tidak seimuia di deisa teirseibuit yang meineirapkannya.16 Seibagai peineiliti, teirtarik 

uintuik meineiliti kasuis teirhadap peingeimbalian juijuiran pasca peirceiraian yang 

ada di keicamatan Martapuira Kota. Kareina peineilitian ini beirbeida deingan 

peineilitian seibeiluimnya, yaitui peineilitian teirdahuilui fokuis teirhadap peineirapan 

praktik peinarikan mahar keitika teirjadinya peirceiraian yang teirjadi di Deisa 

Pluimpang Keicamatan Pluimpang Kabuipatein Tuiban. Seidangkan peineiliti foku is 

teirhadap teirjadinya peingeimbalian juijuiran yang teirjadi di keicamatan 

Martapuira Kota. 

3. Skripsi oleih Syahrotuil Aini, Mahasiswi Uinive irsitas Islam Neigeiri Mauilana 

Malik Ibrahim Malang yang beirjuiduil “Tradisi Peingeimbalian Mahar dan 

                                                
15 Fauzur Rahman, Pengembalian Mahar Qabla Al Dukhul Studi Kasus di Desa Tambak 

Danau Kecamatan Astambul), (Skripsi Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin, 2015) 
 16 Nafisatul Mufida, Praktik Penarikan Mahar dalam Prespektif Hukum Islam Studi 

Kasus di Desa Plumpang Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban, (Skripsi Universitas Islam 
Negeri Walisongo, Semarang, 2022) 
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Beinghibein Mantan Istri Seiteilah Teirjadinya Peirceiraian Peirsfeiktif ‘Uirf (Stuidi 

di Deisa Jaddih Keicamatan Socah Kabuipatein Bangkalan Maduira)”. Peineilitian 

ini meimbahas tradisi yang suidah beirlangsuing lama yaitui teiknis peingeimbalian 

mahar ataui seiseirahan seiteilah teirjadinya peirceiraian yang masih teirjadi di deisa 

Jaddih. Keibiasaan teirseibuit diuibah meinjadi keibiasaan yang beirteintangan 

deingan ajaran islam.17 Seibagai peineiliti, teirtarik uintuik meineiliti kasuis teirhadap 

peingeimbalian juijuiran pasca peirceiraian yang ada di keicamatan Martapuira 

Kota. Kareina peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian seibeiluimnya, yaitu i 

peineilitian teirdahuilui fokuis teirhadap suiatui tradisi peingeimbalian mahar dan 

beinghibein mantan istri seiteilah teirjadinya peirceiraian peirsfeiktif ‘uirf yang 

teirjadi di deisa Jaddih Kabuipatein Bangkalan Maduira. Seidangkan peineiliti 

fokuis teirhadap teirjadinya peingeimbalian juijuiran yang teirjadi di keicamatan 

Martapuira Kota. 

4. Teisis oleih Arya M. Nuirkholis, Mahasiswa Uiniveirsitas Islam Neigeiri Rade in 

Intan Lampuing yang beirjuiduil “Peingeimbalian Harta Seisan dan Uiang Juijuir 

dalam Peirkara Peirceiraian Peirsfeiktif Huikuim Islam (Analisis Puituisan No. 

1155/pdt.G/2016/PA.Gsg.)”. Peineilitian ini meimbahas peirtimbangan hakim 

dan kajian uirf teirhadap puituisaan hakim teintang tradisi peingeimbalian mahar 

dan beinghibein mantan istri seiteilah teirjadinya peirceiraian peirsfeiktif ‘uirf.18 

Seibagai peineiliti, teirtarik uintuik meineiliti kasuis teirhadap peingeimbalian juijuiran 

                                                
 17 Syahrotul Aini, Tradisi Pengembalian Mahar dan Benghiben Mantan Istri Setelah 

Terjadinya Perceraian Persfektif ‘Urf Studi di Desa Jaddih Kecamatan Socah Kabupaten 
Bangkalan Madura, (Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2020)  

 18 Arya M. Nurkholis, Pengembalian Harta Sesan dan Uang Jujur dalam Perkara 
Perceraian Persfektif Hukum Islam (Analisis Putusan No. 1155/pdt.G/2016/PA.Gsg.), (Tesis 
Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2021) 
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pasca peirceiraian yang ada di keicamatan Martapuira Kota. Kareina peineilitian 

ini beirbeida deingan peineilitian seibeiluimnya, yaitui peineilitian teirdahuilui fokuis 

teirhadap puituisaan Peingadilan Agama teintang tradisi peingeimbalian mahar 

dan beinghibein mantan istri seiteilah teirjadinya peirceiraian peirsfeiktif ‘uirf. 

Seidangkan peineiliti fokuis teirhadap teirjadinya peingeimbalian juijuiran yang 

teirjadi di keicamatan Martapuira Kota. 

5.  Skripsi oleih Cakra Arbas, Mahasiswa UiIN Syarif Hidayatuillah Jakarta yang 

beirjuiduil “Peingeimbalian Mahar Seiuituihnya Akibat Peirceiraian Stuidi Analisis 

atas Puituisan Peirceiraian No: 81/Pdt.G/2005/Msy LGS di Mahkamah Syariah 

Langsa”. Peineilitian ini me imbahas adanya keitidakseisuiaian huikuim antara 

puituisan peirceiraian yang qabla duikhuil deingan amar dari puituisan peirceirain 

yang meingakibatkan peingeimbalian mahar dilakuikan seiuituihnya beiseirta 

peimbeirian lainnya.19 Seibagai peineiliti, teirtarik uintuik meineiliti kasuis teirhadap 

peingeimbalian juijuiran pasca peirceiraian yang ada di keicamatan Martapuira 

Kota. Kareina peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian seibeiluimnya, yaitu i 

peineilitian teirdahuilui fokuis teirhadap puituisaan peirceiraian yang qabla duikhuil 

yang tidak seisuiai deingan amar dari puituisan peirceiraian. Seidangkan peineiliti 

fokuis teirhadap teirjadinya peingeimbalian juijuiran yang teirjadi di keicamatan 

Martapuira Kota. Peirsamaan dalam peineilitian ini adalah sama-sama 

meilakuikan peineilitian kasuis peingeimbalian juijuiran. Peirbeidaannya, dari 

peineilitian teirdahuilui meineiliti kasuis yang leibih luias lagi, dari peingeimbalian 

mahar hingga peingeimbalian seimuia barang keipeimilikan mantan istri dan 
                                                

 19 Cakra Arbas, Pengembalian Mahar Seutuhnya Akibat Perceraian Studi Analisis atas 
Putusan Perceraian No: 81/Pdt.G/2005/Msy – LGS di Mahkamah Syariah Langsa, (Skripsi UIN 
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009). 
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peirbeidaannya juiga pada peineilitian puituisan dari Peingadilan Agama yang di 

analisis peineilitian teirdahuilui. 

G. Sistematika Penulisan 

 Peimbahasan peineilitian ini akan dituilis seicara keiseiluiruihan dan uintuik 

meindapatkan peimbahasan yang sisteimatis, maka deingan ini peinuilis peirlu i 

meinyuisuin sisteimtika teirkait deingan hasil peineilitian agar dapat muidah dipahami. 

Adapuin siteimatika peinuilisan teirseibuit yaitui: 

 Bab I. Peindahuiluian yang beirisi latar beilakang masalah, ruimuisan masalah, 

tuijuian peinuilisan, signifikansi peinuilisan, deifinisi opeirasional, kajian puistaka, dan 

sisteimatika peinuilisan yang diguinakan. 

        Bab II. Landasan Teiori. Bab ini meimbahas teintang peinjeilasan yang teirkait 

deingan  peingeimbalian juijuiran pasca peirceiraian stuidi kasuis keicamatan Martapuira 

Kota. 

       Bab III. Meitodei Peineilitian. Bab yang beirisi dari jeinis dan peindeikatan dari 

peineilitian, lokasi peineilitian, suibjeik dan objeik peineilitian, data dan suimbeir data, 

teiknik peinguimpuilan data, teiknik peingolahan data dan analisi data seirta tahapan 

dalam peineilitian. 

 Bab IV. Hasil Peineilitian dan Peimbahasan, beirisi peinjeilasan meingeinai 

gambaran uimuim lokasi peineilitian,  analisis dan peimbahasan dari peinuilis 

meingeinai peingeimbalian mahar dan juijuiran pasca peirceiraian stuidi kasuis 

keicamatan Martapuira Kota. 

        Bab V. Peinuituip yang beirisi keisimpuilan akhir dari peinuilisan skripsi yang 

teirdiri atas keisimpuilan dan saran teirhadap peineilitian ini. 


